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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh problematic
social media use terhadap nomophobia pada remaja. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis korelasi. Teknik pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling sebanyak 378 sampel berusia 15-17
tahun. Instrumen penelitian terdiri dari dua skala, yaitu skala Problematic Social
Media Use dan skala Nomophobia. Teknik analisis data yang digunakan adalah
regresi linear sederhana. Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa
problematic social media use memiliki pengaruh signifikan terhadap
nomophobia dengan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,609. Selain itu,
hubungan antara kedua variabel tergolong kuat berdasarkan nilai koefisien
korelasi (r = 0,781). Hasil uji signifikansi menunjukkan nilai p sebesar 0,000 (p
<0,05).
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PENDAHULUAN

Teknologi digital, khususnya dalam bidang informasi dan komunikasi telah mengalami
perkembangan yang pesat. Salah satu wujud nyata dari perkembangan ini adalah hadirnya
smartphone. Kandow et al., (2024) mendefinisikan smartphone sebagai perangkat elektronik
kecil yang memadukan fungsi komunikasi modern dan akses internet. Secara global, sebanyak
67,1% populasi dunia atau sekitar 5,31 miliar orang telah menggunakan smartphone pada awal
2022 (Sitanggang & Halimah, 2024).

1865


mailto:imammul.insan@uts.ac.id
http://doi.org/10.54373/imeij.v6i2.2686

Azizah & Insan, Pengaruh Problematic Social Media Use terhadap Nomophobia ... 1866

Di Indonesia, berdasarkan data dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia
(APJII) pada tahun 2024, sebanyak 79,5% penduduk telah terhubung ke internet dengan
sebagian besar akses dilakukan melalui smartphone. Selain itu, laporan State of Mobile 2024
oleh data.ai menunjukkan Indonesia sebagai negara dengan durasi penggunaan smartphone
harian terlama dengan rata-rata penggunaan selama 6,05 jam per hari (As’ari et al., 2024).
Berdasarkan riset We Are Social pada tahun 2023, terdapat 167 juta pengguna media sosial di
Indonesia (Dinda et al., 2024). Platform yang paling banyak digunakan adalah YouTube dengan
139 juta pengguna, diikuti oleh Facebook dan WhatsApp, yang masing-masing memiliki 119,9
jutadan 90,9 juta pengguna (An Noor, 2023). Pengguna rata-rata menghabiskan 3 jam 18 menit
per hari di media sosial, menempatkan Indonesia di peringkat ke-10 dunia dalam durasi
penggunaan (Hermila et al., 2023).

Individu dengan perilaku problematic social media use sulit dalam mengontrol
penggunaan media sosial. Habibah (2023) menyebutkan bahwa perilaku ini ditandai dengan
dorongan yang kuat untuk terus mengakses media sosial, sehingga menghabiskan waktu dan
energi secara berlebihan, yang pada akhirnya mengganggu kehidupan sosial dan kesehatan
mental. Salah satu kelompok yang paling rentan mengalami perilaku problematic social media
use adalah remaja. Remaja termasuk kelompok usia yang paling aktif dalam menggunakan
media sosial, sehingga hal ini dapat meningkatkan kemungkinan mereka mengalami perilaku
problematic social media use. Penelitian sebelumya menunjukkan bahwa 80% remaja
Indonesia menghabiskan sebagian besar waktu mereka di media sosial (Thursina, 2023). Selain
itu, sebuah studi di tahun 2015 melaporkan bahwa sebanyak 2.000 lebih remaja menggunakan
media sosial melalui ponsel mereka, dengan 92% dari total waktu mereka dihabiskan di
platform tersebut (Yasin et al., 2022).

Khairunnisa et al., (2024) mengemukakan bahwa remaja biasanya mengakses media
sosial, terutama untuk berinteraksi dengan teman sebaya, karena pada masa ini mereka
berusaha mengekspresikan diri dan ingin dilihat sebagai sosok yang menarik. Namun, perilaku
problematic social media use dapat menimbulkan berbagai masalah bagi remaja, seperti
penurunan nilai akademis, malas, dan sering menunda pekerjaan. Dengan kata lain,
penggunaan media sosial secara berlebihan dalam kehidupan remaja dapat menimbulkan
dampak pada psikososial remaja (Musharyadi & Febriyanti, 2024).

Dampak psikososial yang sering dihadapi remaja yaitu nomophobia. Nomophobia ialah
singkatan dari "No-Mobile-Phone-Phobia™ yang pertama kali ditemukan dan diberi nama
dalam sebuah penelitian dari UK Post Office pada tahun 2008 (Jahrami et al., 2023). Istilah ini

mengacu pada kecemasan atau ketakutan akan kehilangan akses atau terpisah dari ponsel.
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Yildirim (Hestia et al., 2021) menggambarkan nomophobia sebagai perasaan ketakutan saat
terpisah dari ponsel dan dianggap sebagai fobia modern yang muncul akibat interaksi antara
manusia dengan teknologi informasi dan komunikasi, terutama smartphone. Di Indonesia, data
menunjukkan bahwa 85% pengguna handphone yang berusia 15-24 tahun mengalami
kecenderungan nomophobia (Saputro et al., 2023). Yildirim (Hidayat & Ahmad, 2024)
menyebutkan dalam hasil surveinya bahwa 68% responden merasa kesulitan untuk hidup tanpa
smartphone dan 77% mengalami rasa cemas dan ketakutan ketika terpisah dari perangkat
tersebut. Sejalan dengan penelitian tersebut, penelitian oleh Sitanggang & Halimah (2024)
menunjukkan bahwa 76,1% remaja mengalami kecemasan ringan ketika ponsel mereka tidak
dapat diakses, baik karena lupa membawa, kehabisan baterai, atau masalah jaringan.
Penelitian sebelumnya yang menjadi acuan dalam penelitian ini meliputi penelitian oleh
Lestari et al., (2024) tentang hubungan intensitas penggunaan media sosial dan tingkat
nomophobia pada 162 siswa SMA. Hasilnya menunjukkan 74,1% siswa dengan intensitas
penggunaan media sosial tinggi mengalami nomophobia sedang. Selanjutnya, Penelitian oleh
Hamidah et al. (2024) pada 92 siswa SMK juga menemukan hubungan signifikan antara
intensitas media sosial dan kecenderungan nomophobia (p = 0,033; r = 0,222), menunjukkan
bahwa semakin tinggi intensitas penggunaan media sosial, semakin besar risiko nomophobia.
Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa salah satu faktor yang berkontribusi
terhadap terjadinya nomophobia adalah problematic social media use. Perbedaan penelitian
terdahulu dengan penelitian ini adalah pada teknik pengambilan sampel, subjek penelitian,
lokasi penelitian, dan variabel yang digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis

pengaruh Problematic Social Media Use terhadap Nomophobia pada remaja.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif menurut
Hermawan (2019) adalah metode ilmiah yang sistematis, terencana, dan terstruktur untuk
memahami fenomena serta hubungannya melalui data numerik yang dianalisis dengan statistik,
matematika, atau komputasi. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif korelasional.
Afif et al., (2023) menyatakan bahwa penelitian kuantitatif korelasional meneliti hubungan
antara perubahan dua faktor yang diukur dengan koefisien korelasi.

Populasi penelitian ini adalah remaja usia 15-17 tahun di Kabupaten Sumbawa. Riset yang
dilakukan oleh Vogels & Gelles-Watnick (Rahaman et al., 2024) menemukan bahwa remaja
pada usia ini lebih sulit mengontrol penggunaan media sosial. Adapun populasi remaja yang
berusia 15-17 tahun di Kabupaten Sumbawa berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS)
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Sumbawa per 18 Oktober 2024 adalah sebanyak 24.988 Jiwa. Dengan kesalahan sebesar 5%
pada tingkat kepercayaan 95% mendapatkan hasil sampel yang dibutuhkan sebanyak 378
sampel. Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling,
yaitu teknik di mana tidak semua anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk
terpilih menjadi sampel. Jenis yang digunakan adalah purposive sampling. Santina et al. (2021)
menyatakan bahwa purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel di mana peneliti
memilih sampel berdasarkan kriteria atau tujuan tertentu yang telah ditetapkan.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner skala Likert. Kuesioner
dengan skala Likert merupakan instrumen yang menggunakan skala Likert untuk mengukur
sejauh mana responden setuju atau tidak setuju dengan pernyataan tertentu (Iba & Wardhana,
2024).

Tabel 1. Skor skala likert

No Pilihan Jawaban Favorable Unfavorable
1 Sangat Setuju 5 1

2 Setuju 4 2

3 Netral 3 3

4 Tidak Setuju 2 4

5 Sangat Tidak Setuju 1 5

Teknik analisis data menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Ghozali (Sanaky et al.,
2021) menjelaskan bahwa uji validitas bertujuan untuk menilai keabsahan atau validitas suatu
kuesioner. Validitas dan reliabilitas diuji menggunakan uji validitas konstruk dengan cara
mengkorelasikan skor setiap temi dengan skor totalnya dengan aplikasi SPSS versi 23 for
windows. Sebuah instrumen dianggap memiliki reliabilitas yang memadai jika nilai
koefisiennya mencapai atau melebihi 0,700.

Uji hipotesis yang digunakan berupa analisis regresi linier sederhana. Analisis regresi
linear menurut Tribasuki (Yusuf et al., 2024) adalah metode statistik yang digunakan untuk
menganalisis pengaruh antara satu atau beberapa variabel bebas (independent variable)
terhadap satu variabel terikat (dependent variable). Analisis regresi linier sederhana dilakukan
untuk menentukan ada atau tidaknya pengaruh problematic social media use terhadap
nomophobia pada remaja dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 23 for windows. Adapun

standar signifikansi (sig.) sebesar <0,05 dinyatakan memiliki pengaruh.
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HASIL
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Gambar 1. Karakteristik berdasarkan usia

Berdasarkan grafik di atas dari 378 responden, jumlah responden paling banyak berada
pada usia 17 tahun yaitu sebanyak 171 subjek dengan presentase 45%. Diikuti oleh responden
usia 16 tahun sebanyak 136 subjek dengan presentase 36%, dan responden usia usia 15 tahun

sebanyak 71 subjek dengan presentase 19%.
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Gambar 2. Karakteristik berdasarkan jenis kelamin

Berdasarkan grafik di atas, jumlah responden perempuan sebanyak 216 subjek dengan

presentase 57%. Sedangkan responden laki-laki sebanyak 162 subjek dengan presentase 43%.
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Gambar 3. Karakteristik berdasarkan jumlah media sosial yang digunakan
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Berdasarkan grafik di atas, sebanyak 111 subjek menggunakan 5 media sosial dengan
presentase 29%. Sebanyak 102 subjek menggunakan > 7 media sosial dengan persentase
sebesar 27%. Sebanyak 95 subjek menggunakan 6 media sosial dengan persentase sebesar
25%. 95 Sebanyak 60 subjek menggunakan 4 media sosial dengan persentase sebesar 16%.
Sementara itu, responden yang menggunakan 3 media sosial berjumlah 10 subjek dengan

persentase sebesar 3%.
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Gambar 4. Karakteristik berdasarkan jenis media sosial yang digunakan

Berdasarkan grafik di atas, sebanyak 368 subjek mengunakan WhatsApp dengan
presentase 18%. Diikuti oleh TikTok yang digunakan oleh sebanyak 353 subjek dengan
presentase 17% dan Youtube yang digunakan oleh sebanyak 351 subjek dengan presentase
17%. Sebanyak 303 subjek menggunakan Facebook dengan presentase 15%. Sebanyak 264
subjek menggunakan Instagram dengan presentase 13%. Sebanyak 173 subjek menggunakan
Telegram dengan presentase 9%. Sebanyak 133 subjek menggunakan Twitter dengan
presentase 7%. Sebanyak 31 subjek menggunakan Discord dengan presentase 2%. Sebanyak
30 subjek menggunakan Snapchat dengan presentase 1%. Sedangkan yang menggunakan

aplikasi lainnya, seperti MiChat, sebanyak 4 responden dengan presentase 0%.

Problematic Social Media Use

Tabel 2. Distribusi frekuensi problematic social media use
Kategorisasi

Frequency Percent Valid Cumulative Percent
Percent
Sangat Tinggi 17 4.5 4.5 4.5
Tinggi 104 27.5 27.5 32.0
valid Sedang 140 37.0 37.0 69.0
Rendah 84 22.2 22.2 91.2
Sangat Rendah 33 8.8 8.8 100.0

Total 378 100.0 100.0
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Berdasarkan hasil tersebut, dari 378 responden, sebagian besar responden berada pada
kategori sedang sebanyak 140 subjek (37,0%). Kemudian sebanyak 104 subjek (27,5%) berada
pada kategori tinggi. Sebanyak 84 subjek (22,2%) berada pada kategori rendah. Sebanyak 33
subjek (8,8%) berada pada kategori sangat rendah, sedangkan sebanyak 17 subjek (4,5%)

berada pada kategori sangat tinggi.
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Gambar 5. Rerata aspek problematic social media use

Berdasarkan diagram di atas, dari enam aspek Problematic Social Media Use, terdapat
lima aspek yang berada pada kategori tinggi yaitu aspek salience, mood modification,
tolerance, conflict dan relapse. Sedangkan satu aspek berada pada kategori sedang yaitu aspek
withdrawal symptomps. Rata-rata aspek secara keseluruhan adalah 3,62 yang berada pada
kategori tinggi. Hal ini menandakan bahwa remaja memiliki kecenderungan tinggi terhadap

perilaku Problematic Social Media Use.

Nomophobia
Tabel 3. Distribusi frekuensi kategorisasi nomophobia
Kategorisasi
Valid .
Frequency Percent Cumulative Percent
Percent
Sangat Tinggi 19 5.0 5.0 5.0
Tinggi 108 28.6 28.6 33.6
valid Sedang 137 36.2 36.2 69.8
Rendah 83 22.0 22.0 91.8
Sangat Rendah 31 8.2 8.2 100.0
Total 378 100.0 100.0

Berdasarkan hasil tersebut, dari 378 responden, sebagian besar responden berada pada
kategori sedang sebanyak 137 subjek (36,2%). Kemudian sebanyak 108 subjek (28,6%) berada
pada kategori tinggi. Sebanyak 83 subjek (22,0%) berada pada kategori rendah. Sebanyak 31
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subjek (82%) berada pada kategori sangat rendah, sedangkan sebanyak 19 subjek (5,0%)

berada pada kategori sangat tinggi.
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Gambar 6. Rerata aspek nomophobia

Berdasarkan diagram di atas, dapat disimpulkan bahwa dari enam aspek nomophobia,
terdapat tiga aspek yang berada pada kategori tinggi, yaitu aspek tidak dapat berkomunikasi,
kehilangan koneksi, dan kehilangan kenyamanan. Sedangkan satu aspek berada pada kategori
sedang, yaitu aspek tidak dapat mengakses informasi. Rata-rata aspek secara keseluruhan
adalah 3,54 yang berada pada kategori tinggi. Hal ini menandakan bahwa remaja memiliki

kecenderungan mengalami nomophobia.

Hasil Uji Normalitas

Tabel 4. Uji normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 378
Normal Parametersab Mean .0000000
Std. Deviation 6.55222712
Most Extreme Differences Absolute .044
Positive .044
Negative -.023
Test Statistic .044
Asymp. Sig. (2-tailed) .071¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Uji normalitas adalah uji pra-syarat yang harus dilakukan sebelum melakukan pengujian
hipotesis. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang dikumpulkan
berdistribusi normal atau tidak. Dasar pengambilan keputusan uji ini yaitu bahwa nilai residual

berdistribusi normal apabila nilai (Sig.) > 0,05. Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai
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signifikansi (Sig.) yang didapatkan adalah sebesar 0,071 > 0,05. Artinya data dari kedua
variabel terdistribusi normal.

Hasil Uji Linearitas

Tabel 5. Uji linearitas

ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
NOMOPHOBIA * Between Groups (Combined) 28341.375 65 436.021 10.392  .000
PSMU Linearity 25246.968 1 25246968 601723 .000
Deviation from
o 3094.406 64 48.350 1.152 217
Linearity
Within Groups 13090.837 312 41.958
Total 41432.212 377

Uji linearitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah hubungan antara
variabel bebas dan variabel terikat bersifat linier atau tidak. Data dapat dikatakan memiliki
hubungan yang linear jika nilai p<0,05. Uji linearitas dilakukan dengan teknik test for linearity
dengan hasil yang didapatlan adalah nilai F linear = 601,723 dengan p 0,000 (p<0,05). Hasil

ini menunjukkan bahwa hubungan antara Problematic Social Media Use dan Nomophobia pada
remaja bersifat linear.

Hasil Uji Hipotesis
Tabel 6. Output SPSS ANOVA

ANOVA?
Mean
Model Sum of Squares Df Square F Sig.
1 Regression 25246.968 1 25246.968 586.513 .000°
Residual 16185.243 376 43.046
Total 41432.212 377

a. Dependent Variable: NOMOPHOBIA
b. Predictors: (Constant), PSMU

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.) yang diperoleh adalah
sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut < 0,05, yang artinya Ha diterima atau Ho ditolak.

Maka variabel Problematic Social Media Use memiliki pengaruh terhadap variabel
Nomophobia pada remaja.
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Tabel 7. Output SPSS coefficients
Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 22.949 2.593 8.850 .000
PSMU 548 .023 781 24.218 .000

a. Dependent Variable: NOMOPHOBIA

Jika Problematic Social Media Use (X) tidak ada konsistensi maka nilai koefisien
Nomophobia (Y) adalah sebesar 22.949. Adapun koefisien regresi atau nilai  sebesar 0.548
yang menyatakan bahwa apabila Problematic Social Media Use tinggi, maka Nomophobia juga
akan tinggi, begitu pula sebaliknya.

Tabel 8. Output SPSS Model Summary
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 7812 .609 .608 6.561
a. Predictors: (Constant), PSMU

Hasil nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,781. Hal ini menandakan bahwa hubungan
Problematic Social Media Use dan Nomophobia bersifat positif dan termasuk kategori
hubungan yang kuat. Selain itu, didapatkan juga nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,609
atau 60,9%. Hal ini menunukkan bahwa Problematic Social Media Use memiliki pengaruh
sebesar 60,9% terhadap Nomophobia pada remaja, sedangkan sisanya sebesar 39,1%

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

DISKUSI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar remaja memiliki tingkat problematic
social media use di kategori sedang (37,0%). Dapat dikatakan bahwa remaja mulai
memperlihatkan gejala perilaku problematic social media use yang serius. Mojtabai &
Shannon (Adlya et al., 2024) mengemukakan bahwa problematic social media use saat ini
menjadi masalah yang semakin serius, terutama di kalangan remaja. Hal ini disebabkan remaja
semakin terlibat aktif dalam media sosial selama masa kritis pembentukan identitas sosial. Hal
sesuai dengan data penelitian yang menunjukkan bahwa rata-rata remaja menggunakan lima
jenis media sosial (29%). Remaja menggunakan berbagai jenis media sosial agar tetap
terhubung dengan teman sebayanya, sehingga mereka merasa lebih diterima dan dihargai, yang

pada akhirnya berpengaruh pada pembentukan identitas mereka.
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Media sosial digunakan remaja untuk menjalin interaksi dengan orang lain serta sebagai
sarana mengekspresikan diri, mencari informasi, dan hiburan. Komariah et al., (2020)
mengemukakan bahwa remaja menggunakan media sosial untuk memenuhi tugas
perkembangan sosial mereka, baik secara psikologis, fisik, dan psikososial. Dari berbagai
macam jenis media sosial yang ada dan digunakan remaja di penelitian ini, WhatsApp (18%),
TikTok (17%), Youtube (17%), Facebook (15%), dan Instagram (13%) menjadi lima platform
paling popular di kalangan remaja Kabupaten Sumbawa. Hal ini sejalan dengan penelitian
Mustagim & Hendriani (2024) bahwa ada lima platform populer yang digunakan oleh remaja
di Desa Sumberdadap, yaitu Whatsapp, Instagram, Facebook, Tiktok, dan Youtube. Tingginya
presentase tingkat problematic social media use sedang pada penelitian ini terjadi karena
mayoritas responden adalah perempuan yang berjumlah 216 dan laki-laki dengan jumlah 162.
Penelitian Huang et al. (Hartinah et al., 2019) menunjukkan bahwa perempuan cenderung
memiliki perilaku yang lebih buruk dalam menggunakan media sosial dibandingkan laki-laki.
Hal ini disebabkan oleh kecenderungan perempuan yang memiliki tingkat neurotisme atau
narsisme yang lebih tinggi. Hal ini sesuai dengan salah satu faktor yang mempengaruhi
problematic social media use menurut Meynadier et al., (Rahaman et al., 2024) bahwa
problematic social media use dapat disebabkan oleh sifat neurotisme.

Peningkatan tolerance dalam penggunaan media sosial terlihat dari semakin banyaknya
waktu yang dihabiskan remaja di platform tersebut tanpa adanya kontrol yang cukup. Lama
kelamaan, remaja menjadi terbiasa dengan intensitas penggunaan yang semakin tinggi,
sehingga waktu yang awalnya dianggap berlebihan, lama kelamaan menjadi hal yang dianggap
biasa. Hal ini didukung oleh Kurniasih (Arlinah & Subuh, 2019) yang menyatakan bahwa
meskipun intensitas penggunaan media sosial di sebagian kalangan generasi muda sudah
dianggap sebagai gejala kecanduan, namun bagi para pengguna, gejala tersebut tidak dianggap
sebagai masalah mental, melainkan lebih dipersepsikan sebagai bagian dari gaya hidup di era
digital.

Senada dengan hasil dari Problematic Social Media Use, tingkat Nomophobia pada remaja
juga mayoritas berada pada kategori sedang (36,2%). Hal ini menunjukkan bahwa remaja mulai
merasakan kegelisahan ketika tidak memiliki akses terhadap smartphone mereka, meskipun
perasaan tersebut belum sampai pada tingkat yang parah. Hal ini diperkuat oleh penelitian Alini
et al., (2022) bahwa mayoritas remaja SMA mengalami nomophobia di tingkat sedang sebesar
42% atau 68 siswa. Selain itu, penelitian oleh Gurbuz & Ozkan (2020) juga mengungkapkan

bahwa mayoritas remaja mengalami nomphobia sedang.
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Meski ponsel menjadi bagian esensial kehidupan remaja, tingkat nomophobia sedang
menunjukkan bahwa mereka masih dapat mengelola tanggung jawab, seperti belajar atau
berinteraksi langsung. Menurut Putri & Kusumawati (2024) remaja dengan nomophobia
sedang tidak selalu terpaku pada layar ponsel dan masih terlibat dalam aktivitas lain. Namun,
kecemasan muncul saat ponsel tidak tersedia, seperti kehabisan baterai atau kehilangan sinyal.
Nomophobia tingkat sedang yang dialami remaja dalam penelitian ini berkaitan dengan
kebiasaan mereka menggunakan media sosial selama 6-7 jam sehari melalui smartphone.
Penggunaan smartphone dengan intensitas tinggi berkontribusi terhadap peningkatan tingkat
nomophobia. Hal ini sesuai dengan temuan Hestia et al. (2021) yang mengemukakan bahwa
durasi penggunaan smartphone yang berlebihan dapat menjadi faktor yang berhubungan
langsung dengan nomophobia. Rahmah et al. (2024) menguatkan hasil temuan ini dengan
mengungapkan bahwa responden pada tingkat nomophobia sedang menggunakan smartphone
selama kurang lebih 6 jam setiap harinya.

Pada nomophobia, aspek yang tertinggi yaitu aspek takut kehilangan koneksi dengan
rerata 3,80. Yildirim (Riskita et al., 2024) menjelaskan bahwa aspek ini merujuk pada perasaan
takut ketika tidak memiliki koneksi internet dan tidak terhubung dengan orang lain secara
online melalui media sosial. Hal ini dikarenakan remaja memiliki berbagai kebutuhan yang
harus dipenuhi, termasuk kebutuhan sosial berupa keinginan untuk bersosialisasi dengan teman
sebaya maupun orang lain. Rosmalina & Khaerunnisa (2021) menyatakan bahwa kebutuhan
akan interaksi sosial merupakan kebutuhan mendasar yang menjadi bagian dari keberadaan
manusia. Hal ini yang menyebabkan remaja merasa gelisah ketika mereka kehilangan koneksi,
sesuai dengan hasil penelitian bahwa aspek kehilangan koneksi menjadi aspek yang paling
tinggi diantara aspek-aspek lainnya.

Problematic social media use pada penelitian ini memberikan pengaruh yang cukup besar
kepada nomophobia. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian bahwa nilai R? yang didapat sebesar
0,609, yang berarti bahwa problematic social media use berkontribusi sebesar 60,9% terhadap
munculnya nomophobia pada remaja, sementara sebesar 31,9% dipengaruhi oleh variabel lain

yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
problematic social media use terhadap nomophobia pada remaja, dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 (<0,05). Hubungan antara kedua variabel tergolong kuat, sebagaimana

ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,781. Selain itu, nilai koefisien determinasi
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(R?) yang diperoleh adalah 0,609, yang mengindikasikan bahwa problematic social media use
memberikan kontribusi sebesar 60,9% terhadap nomophobia pada remaja, sedangkan 39,1%

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

REKOMENDASI

Adapun rekomendasi yang dapat diberikan berdasarkan temuan penelitian adalah: Bagi
subjek penelitian, diharapkan agar lebih memperhatikan pola penggunaan media sosial untuk
meminimalkan risiko problematic social media use dan nomophobia. Bagi peneliti selanjutnya,
disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan mengeksplorasi variabel problematic
social media use maupun variabel nomophobia dengan variabel yang berbeda. Selain itu,
penting bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan pemilihan subjek penelitian secara lebih
optimal melalui proses screening yang mendalam, serta memperluas cakupan populasi

penelitian agar hasil penelitian dapat memberikan kontribusi lebih luas bagi masyarakat.
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